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Abstrak.Paradigmabarudalampembelajaranmenekankanpadapandanganbahwasiswa

adalahmanusiayang memilikipotensiuntukbelajardanberkembang. Namun alat 

evaluasi dalamduniapendidikanumumnyamasih menggunakanalattes yang standar, 

artinyadalamsatukelassemuasiswamendapatjenissoal yang 

samatanpamelihatkemampuantiapindividu.Revised Bloom’s Taxonomy( RBT) dapat 

digunakan untuk mengklasifikasijenispemikiran yang terlibatdalam proses kognitif 

siswa.Salah satu cara untuk menyajikan soal sesuai dengan kemampuan kognitif 

siswa yaitu menggunakan model adaptive test. 

Learning Vector Quantization (LVQ)merupakan artificial neural networkterbimbing 

denganmetodepembelajarankompetitif yang dapat digunakan untuk mengklasifikasi 

kemampuan kognitif siswamenjadi tiga kelas kognitif yaitu,Cognitive Low (CL), 

Cognitive Medium (CM), dan Cognitive High(CH) berdasarkan data pretest yang 

dikerjakan oleh siswa. 

Adaptive testmampumerekomendasikanpaketsoal yang sesuai 

dengankelaskompetensi yang diperoleh siswa, kelas CL 

mendapatrekomendasisoalpaket 1, kelas CM mendapatrekomendasisoalpaket 

2,dankelas CH mendapatrekomendasisoalpaket 3. 

 

Kata Kunci: rbt, lvq, adaptif test. 

 

PENDAHULUAN 

Di abadke 21 ini, 

pendidikanmenjadisemakinpentinguntukmenjaminpesertadidikmemilikiketerampilanbelajardan

berinovasi, keterampilanmenggunakanteknologidan media informasi, sertadapatbekerja, 

danbertahandenganmenggunakanketerampilanuntukhidup (life 

skills).Paradigmapembelajaransaatinitelahberubahdaripembelajarantradisional(transfer of 

knowledge) yang berpusatkepada guru 

menjadiparadigmabaruyaitupembelajaraninovatif(construction of knowledge) yang 

mengedepankansiswasebagaipusatdarikegiatanpembelajaran.Paradigmabarudalampembelajaran

menekankanpadapandanganbahwasiswaadalahmanusia yang 

memilikipotensiuntukbelajardanberkembang. 

Siswaharusaktifdalampencariandanpengembanganpengetahuan yang merekamiliki.Namun 

penggunaan tes dalam dunia pendidikan umumnya menggunakan alat tes yang standar, artinya 

dalam satu kelas semua siswa mendapat jenis soal yang sama tanpa melihat kemampuan tiap 

individu. Maka dari itu pada metode pembelajarannya perlu 

ditingkatkan,salahsatunyaadalahdengan memberikan pretest sebelum memulai pembelajaran. 

Setiap individu memiliki kemampuan fikir yang berbeda, dengan melakukan pretest maka dapat 

diketahui kemampuan setiap individu yang kemudian dikelompokkan sesuai hasil yang didapat. 

Fungsi dari Revised Bloom’s Taxonomy ( RBT ) adalah 

untukmengklasifikasikanjenispemikiran yang terlibatdalam proses kognitif, yaitudimulaidari 

proses berfikirsederhanakongkritatauriilhinggapadatingkatberfikirabstrak dan 

untukmengklasifikasikanjenis kata kerjaoperasionaldalampembuatan item 

soalatautujuanpembelajaran. Pembuatan soal-soal dalam pretest didasarkan pada acuan dari RBT 

dan dikategorikan dalam kelompok C1(Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Menerapkan), C4 

(Menganalisis), C5 (Menilai) dan C6 (Mengkreasi). Dengan demikian diperlukan suatu cara 

untuk mengklasifikasi tingkatan kognitif asing-masing siswa. 
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Learning Vector Quantization (LVQ) merupakan metode klasifikasi data yang digunakan 

dalam penelitian ini. LVQ adalah Artificial Neural Network (ANN) yang terbimbing 

menggunakan metodepembelajaranyang kompetitifdikembangkan oleh (Kohonen et al. 1995), 

yang digunakandalam pelatihanterpandudari lapisandalam kompetisiANN. 

Lapisankompetitifakan secara otomatisbelajar 

untukmeningkatkanklasifikasikinerjamasukanvektorsecara berkala. Ketikabeberapa 

masukanmemilikivektorjarak yang sangatdekat, vektor tersebut akan 

dikelompokkandalambeberapa kelas. Learning Vector Quantization merupakan salah satu 

metode jaringan saraf tiruan yang berbasis kompetisi dengan mekanisme squared euclidien 

distance dalam memilih vektor pewakil pemenang untuk menentukan kategori vektor masukan. 

Proses pembelajaran LVQ merupakan pembelajaran supervised atau dengan kata lain 

menggunakan pengarahan, dengan tujuan untuk mendapatkan vektor-vektor pewakil yang akan 

melakukan kuantisasi terhadap vektor masukan. Dengan metode ini maka pengklasifikasian pola 

dilakukan dengan setiap unit keluaran mewakili satu kelas tertentu atau satu kategori tertentu. 

Adaptive Test adalah suatu metode pengujian atau evaluasi dengan menggunakan 

teknologi informasi yang bersifat adaptif. Sehingga adaptive test dipandang sebagai salah satu 

solusi dalam membantu siswa dengan mendapatkan soal sesuai dengan kemampuan kognitifnya. 

Pretestdisusun berdasarkanrevised bloom’s taxonomy sehingga dapat memenuhi kemampuan 

kognitif yang dipersyaratkan. Hasil pretest kemudian diklasifikasi melaluijaringanLearning 

Vector Quantization dan dikategorikan menjadi tiga kelompok kognitif yaitu Cognitive Low ( CL 

), Cognitive Medium( CM), dan Cognitive High ( CH ). 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarpadalatarbelakang yang telahdisampaikan, permasalahan yang 

dapatdirumuskansebagaiberikut: 

1. Bagaimanamelakukan training dan pengujian data pretes yang berdasarkan revised bloom’s 

taxonomy pada jaringan LVQ? 

2. Bagaimana jaringanLVQ dapat menentukan paket soal berdasarkan kelas kompetensi 

Cognitive Low ( CL ), Cognitive Medium( CM), dan Cognitive High ( CH ) ?  

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah dan rumusan masalah diatas, 

makatujuandaripenelitianadalah: 

1. Merancangdanmembuataplikasiadaptive test berdasarkan revised bloom’s taxonomy 

menggunakan jaringan Learning Vector Quantization.  

2. Merekomendasikan paket soal yang akan dikerjakansiswa berdasarkan hasil kelas 

kompetensi yang diperoleh, kelas CL (Cognitive Low) mendapat rekomendasi soal paket 1, 

kelas CM (Cognitive Medium) mendapat rekomendasi soal paket 2 dan kelas CH (Cognitive 

High) mendapat rekomendasi soal paket 3. 

 

METODE PENELITIAN 

Bagian metode penelitian ini menguraikanperancanganaplikasi adaptive testdan model 

training dan pengujian data pretest melaluijaringanLVQ. 
 

Rancangan Sistem  

Secara umum blok diagram sistem adaptive test disajikan dalam Gambar 1. terdapat dua 

bagian pretest dan test . Bagian pretest merupakan pengujian data melalui jaringan learning 

vector quantization yang menghasilkan tiga klasifikasi kognitif yaitu CL, CM, dan CH. 

Sedangkan bagian test merupakan pengerjaan paket-paket soal sesuai dengan klasifikasi kognitif 

siswa. Jika hasil yang diperoleh dari mengerjakan paket soal 1lebih dari 80, maka user 

(siswa)bisa melanjutkan ke tingkat soal CM (CognitiveMedium), jika nilai kurang dari 80 bisa 

mengulangi test, sedangkan jika hasil yang diperoleh dari mengerjakan paket soal 2lebih dari 80, 

maka user (siswa)bisa melanjutkan ke tingkat soal CH (CognitiveHigh), jika nilai kurang dari 80 
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bisa mengulangi test. Jika hasil yang diperoleh dari mengerjakan test kurang dari 80, maka user 

(siswa)bisa mengulangi test 

 
Gambar 1. Blok diagram sistem adaptif Test 

 

Pengujian Sistem  

Aplikasi adaptive test proses pelatihan jaringan LVQ dengan membuat data training 

dengan matriks berukuran 15 x 20 yang dikategorikan berdasarkan revised bloom taxonomy. 

Bobot awal dan learning rate ditetapkan sebagai acuan untuk melakukan proses penghitungan 

dalam menentukan jaringan LVQ selengkapnya tersaji dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Model pengujian jaringan Learning Vector Quantization 

 

ArsitekturJaringan LVQ 

LVQ digunakan untuk mengklasifikasikan enam data vektor masukan yaitu 

mengingat(C1),memahami(C2),menerapkan(C3),menganalisis(C4),mengevaluasi(C5), dan 

mencipta(C6). Variabel dari vektor input dapat dituliskan seperti berikut, yaitu X= { X1, 

X2,X3,X4,X5,X6} dengan neuron keluaran Y1, Y2, dan Y3, serta tiga vektor bobot yaitu W1j = { 

W11, W12 ,W13, W14, W15, W16},  W2j = { W21, W22 ,W23, W24, W25, W26}, dan W3j = { W31, 

W32 ,W33, W34, W35, W36}. Maka akan mempunyai ilustrasi dalam Gambar 3. 
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Gambar 3. Arsitektur jaringan LVQ 

 

Use Case Diagram Sistem Adaptive Test 

Padause casediagram admindisajikan dalam Gambar 4. yangdapatdiaksesoleh 

admin yaitu LVQ training, data bobot fix, data soal pretest, data soal, data user, data 

admin, data jawaban siswa dan data hasil.  

 
Gambar 4. Use case diagram admin 

 

Padause casediagram userdisajikan dalam Gambar 5, yang dapat di aksesolehuser yaitu 

melihat data soal pretest, jika ingin melihat data soal user harus mengerjakan ujian pretest 

terlebih dahulu. 
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Gambar5. Use case diagram user 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian pembahasan terdapat beberapa tahapan, yaitu: user harus login sebelum 

melakukan ujian pretest, jika belum punya akun user harus mendaftar pada tautan yang menuju 

form pendaftaran, jika user sudah punya akun dan terdaftar user akan dialihkan ke halaman 

dashboard dan bisa melakukan ujian pretest dan bisa langsung melihat hasilnya. 

 

Analisa Pengujian Jaringan LVQ 

Pada bagian ini akan dijelaskan tahapan yang dilakukan dalam pengujian pada halaman 

LVQ Training bagian admin yang bertujuan untuk mendapatkan bobot fix: 

a. Alur perhitungan LVQ Training. 

 
Gambar6. Alur training data 

Data berukuran 15x20 maksudnya adalah siswa berjumlah 15 dan soal berjumlah 20.  

b. Input data training berukuran 15x20 dengan target yang telah ditentukan seperti pada Gambar 

7 berikut. 

 
Gambar7.  Data Training 

 
c. Bobot awal yang telah ditentukan seperti pada Gambar 8. berikut. 
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Gambar8. Bobot awal 

 
d. Kemudian data-data diatas dihitung menggunakan metode Learning Vector 

Quantization yang telah dibuat dalam bentuk aplikasi web dengan memasukkan 

jumlah epoch dan learning rate (alpha) sesuai kebutuhan aplikasi. Dari hasil 

perhitungan yang digunakan untuk aplikasi Adapative Test ini dengan input jumlah 

epoch = 1 dan learning rate (alpha) = 0,05 dihasilkan bobot akhir seperti pada 

gambar 9 tiap baris urut dari atas mewakili W1, W2 dan W3. 

 

 
Gambar9. Bobot fix 

 
e. Tahap selanjutnya setelah bobot fix didapatkan maka akan dilakukan pengujian 

dengan data training baru menggunakan metode LVQ. Berikut adalah contoh data 

training baru yang digunakan. 

 
Gambar10 Data pengujian 

 
f. Dari hasil pengujian data training barudengan jumlah data 15 dan  bobot akhir 

didapatkan hasil seperti pada gambar 4.26 dengan persentase keakuratan 100%.  
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Gambar11 Hasil pengujian LVQ 

 

Hasil Pengujian Adaptive Test 

Halaman LVQ Training, menampilkan data training dan bobot awal berupa tabel dan form 

perhitungan LVQ dengan memasukkan jumlah epoch, learning rate (alpha) dan konstanta beta 

(opsional).  

 

Gambar12. Halaman LVQ training 

Halaman Bobot Fix, menampilkan data bobot yang digunakan untuk aplikasi ini dalam bentuk 

tabel. Data bobot fix diperoleh dari perhitungan LVQ Training. Terdapat juga tombol-tombol 

untuk menunjang admin untuk memanajemen data berupa tombol tambah, ubah dan hapus. 

 

Gambar13. Halaman Bobot Fix 
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Gambar14. Tampilan halaman output adaptif test 

 

PENUTUP 

Dari hasil pembuatan aplikasi Adaptive Test Berdasarkan Revised Bloom 

Taxonomymenggunakan jaringanLearning Vector Quantization dapat diambil beberapa 

kesimpulan dan saran sebagai berikut. 

 

Kesimpulan  

 

1. Training LVQ menggunakan data dengan matriks ukuran15x20 berhasil mendapat bobot fix 

dan keakuratan 100%. Keakuratan LVQ diukur dengan jumlah benar dikurangi jumlah salah 

dibagi jumlah data. 

2. Hasil pretest akanmerekomendasikan paket soal yang didapat berdasarkan hasil kelas 

kompetensi yang diperoleh, kelas CL (Cognitive Low) mendapat rekomendasi soal paket 1, 

kelas CM (Cognitive Medium) mendapat rekomendasi soal paket 2 dan kelas CH (Cognitive 

High) mendapat rekomendasi soal paket 3. 

 

Saran 

1. Diharapkan jika ingin menambah jumlah data soal tidak lagi dilakukan secara manual dengan 

mengganti kode program. 

2. Diharapkan jika ingin mengubah data bobot fix tidak lagi dilakukan secara manual dengan 

mengganti kode program. 

3. Mengembangkan metode lebih lanjut agar keakuratan hasil yang diperoleh menjadi lebih 

besar. 
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